
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penciptaan skenario “Aku, Kamu, Dia, dan Mereka adalah Kita” telah 

selesai dikerjakan. Skenario dapat menjadi media bagi penulis untuk 

menyampaikan kegelisahan akan isu trauma psikologis. Diharapkan penciptaan 

karya skenario “Aku, Kamu, Dia, dan Mereka adalah Kita” dapat memberikan 

pandangan baru mengenai trauma psikologis yang disebabkan oleh hubungan 

dalam keluarga, khususnya bagi para orang tua atau pun calon orang tua. Namun 

trauma psikologis yang diangkat dalam skenario hanya sedikit, sehingga tidak dapat 

memberikan informasi secara menyeluruh mengenai isu tersebut. Agar dapat 

memahami isu lebih dalam, diharapkan pembaca dapat menggali informasi lebih 

lanjut mengenai trauma psikologis tersebut. 

Diharapkan pembaca dapat menjadikan skenario ini sebagai hiburan 

sekaligus bahan refleksi diri, mengingat setiap orang pasti pernah mengalami 

peristiwa tidak menyenangkan yang mungkin bisa menimbulkan trauma. Proses 

penciptaan skenario ini melalui beberapa tahap, salah satunya melakukan riset 

mengenai trauma psikologis yang menjadi tema utama dalam pembuatan skenario. 

Meskipun cerita dalam skenario adalah fiksi atau karangan penulis, tetapi ada 

banyak hal yang perlu dipertimbangkan agar isu trauma psikologis yang diangkat 

dalam skenario menjadi masuk akal. Maka dari proses riset menjadi proses yang 

paling panjang dalam pembuatan skenario ini. Proses riset dilakukan melalui buku 

dan jurnal tentang ilmu psikologi, terutama trauma psikologis itu sendiri. Selain itu, 

riset juga dilakukan dengan menonton video wawancara dokter spesialis kedokteran 

jiwa. 

Informasi yang menjadi acuan dalam penciptaan skenario hanyalah 

informasi valid dan didapatkan dari sumber terpercaya. Menciptakan skenario 

dengan isu trauma psikologis memiliki tantangan tersendiri, dikarenakan penulis 
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harus mempelajari ilmu psikologis. Walau pun keseluruhan cerita adalah karangan, 

banyak hal yang perlu dipertimbangkan agar realisasi isu dalam skenario tidak 

menyimpang dari fakta yang sesungguhnya. 

B. Saran 

Adapun beberapa saran untuk membantu dalam penciptaan skenario film yaitu: 

1. Mencari ide merupakan hal pertama yang perlu dilakukan sebelum menulis 

skenario film. 

2. Ide cerita dapat berasal dari keresahan pribadi maupun pengalaman dalam 

mengamati lingkungan sekitar. 

3. Isu yang relate dengan banyak orang dapat menjadi ide. 

4. Segmen flashback dapat digunakan untuk membagun pshichological conflict, 

menggambarkan isi kepala tokoh, maupun memaparkan konteks emosional. 

5. Metode 8 sekuens memudahkan proses penciptaan skenario film panjang, karena 

memiliki tahap-tahap yang harus dipenuhi, sehingga penulis tidak bingung 

dalam merangkai cerita. 

6. Riset dalam skenario merupakan hal yang penting. 
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Notulen Kkn (Kuy Kuy Nyeminar) – Webinar Tugas Akhir Penciptaan Seni 

Skenario 

Jumat, 10 Juni 2022 

08.30-10.55 wib 

 

Penyaji  

Sesi 1  

1. Diah Ayu Wherdini Ayu Wherdini - Penerapan Penceritaan Terbatas dalam 

Skenario Film  “Sun Flower” untuk Membangun Unsur Dramatik Surprise 

2. Neo Kaspara Widiastuti - Membangun Psichological Conflict Tokoh Utama 

dengan Penerapan Segmen Flashback dalam Penciptaan Skenario "Aku, Kamu, 

Dia, dan Mereka adalah Kita" 

Sesi 2  

3. Marantika Rizka Prasasti - Penggunaan Plot Non-Linier Pada Skenario Film 

Fiksi "Perihal Luka dan Waktu" sebagai Pembangun Unsur Dramatik 

4. Anggita Damai Safitri - Penulisan Skenario "SUS (See You Soon)" dengan 

Penerapan Repetisi Atau Timeloop untuk Membangun Konflik Cerita 

Moderator :  

Rimandha Tasya Febriani, S.Sn.  

 

Sesi Tanya Jawab  

Apresiasi dari moderator tentang ide cerita penyaji.  

Moderator mempersilakan peserta untuk bertanya:  

1. Moderator – kepada semua penyaji 

Bagaimana perjalanan atau proses dalam riset penciptaan skenario ini?  

Penyaji 1 - Diah Ayu Wherdini: Kesulitan yang saya hadapi dalam mebuat 

naskah ini kertika saya mencoba untuk memvisualkan scene yang akan saya 

tuliskan kadang saya merasa stuck membuat cerita, pengadeganan selanjutnya 

agar adegan demi adegan berkesinambungan. Jika saya merasa kesulitan saya 

akan berdiskusi dengan teman yang mengambil penciptaan skenario juga. 

Penyaji 2 – Neo Kaspara Widyastuti  
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Untuk riset skenario, mulai mencari tau tentang trauma psikologis terutama 

jenis trauma perkembangan itu dari buku kemudian jurnal saya mencari tau 

kira-kira apa saja penyebab trauma kemudian gejalanya seperti apa dan 

dampaknya akan seperti apa kepada penderita trauma ini. Selain dari buku dan 

jurnal saya juga melakukan riset melalui artikel-artikel yang disitu editornya 

adalah dokter kejiwaan kemudian juga melalui video-video wawancara dokter 

kejiwaan itu sendiri. Selain itu juga banyak menonton referensi film serupa.  

Penyaji 3 – Marantika Rizka Prasasti  

Riset yang saya lakukan dari offline dan online, dari pengalaman pribadi dan 

teman-teman di lingkungan yang pernah merasakan kekerasan sekecil apapun. 

Mencari data dari artikel, jurnal online dan psikolog.  

Penyaji 4 – Anggita Damai Safitri   

Di dalam Skenario SUS tokoh utama tidak mengalami trauma, tapi Ibu dari 

tokoh utama mengalami trauma karena Ayah beliau pernah berselingkuh yang 

menjadikan Ibu dari tokoh utama menjadi broken home. Sebelum menikah 

dengan Ayah dari tokoh utama, beliau juga sempat menikah namun dalam 

beberapa bulan dia bercerai karena perselingkuhan. Jadi di awal Skenario SUS, 

Ibu dari tokoh utama tau ketika suaminya difitnah berselingkuh. Akhirnya 

karena trauma dia menjadi langsung percaya dan dia merasa cukup terpukul 

karena ternyata tidak ada laki-laki yang bisa dia percaya. 

2. Mirza alfarruqy – kepada semua penyaji  

Selamat pagi semuanya, saya mirza ingin bertanya, terkait proses pembuatan 

naskahnya, boleh diceritakan kesulitan dari proses pembuatan naskahnya?  

Penyaji 1 – Diah Ayu Wherdini : Kesulitan yang saya hadapi dalam mebuat 

naskah ini kertika saya mencoba untuk memvisualkan scene yang akan saya 

tuliskan kadang saya merasa stuck membuat cerita, pengadeganan selanjutnya 

agar adegan demi adegan berkesinambungan. Jika saya merasa kesulitan saya 

akan berdiskusi dengan teman yang mengambil penciptaan skenario juga. 

Penyaji 2 – Neo Kaspara Widyastuti  

Kesulitan yang saya hadapi dalam menulis skenario ini sendiri yaitu saat 

menentukan peristiwa-peristiwa traumatis yang menyebabkan tokoh 
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mengalami trauma psikologis karena jenis trauma yang saya angkat ini 

peristiwa penyebabnya itu biasanya tekanan dalam berkencan, bertunangan, 

pernikahan maupun masalah dalam keluarga sehingga ada ketakutan kalau 

peristiwa traumatis yang dihadirkan ini kurang meyakinkan penonton bahwa 

peristiwa ini bisa menyebabkan seseorang merasa trauma karena biasanya kan 

kalau peristiwa traumatis yang dihadirkan dalam film itu banyak yang 

menghadirkan trauma situasional seperti, korban pemerkosaan atau korban 

kekerasan atau ditinggal mati oleh orang yang dicintai, seperti itu. Jadi harus 

berkali-kali menyusun lagi gimana caranya supaya peristiwa traumatis ini bisa 

meyakinkan penonton bahwa dapat menimbulkan perasaan trauma pada si 

tokoh utama.  

Penyaji 3 – Marantika Rizka Prasasti  

Tentu ada kesulitan selama proses pembuatan naskah, kesulitan yang saya 

alami ada di penerapan konsep non-linear untuk pembangunan unsur dramatik 

sendiri. Harus merancang susunan linearnya dahulu lalu saya buat format non-

linearnya untuk membangun unsur dramatik yang signifakan (tidak sedikit), 

dan bagaimana saya tetap mengikat penonton agar terus tertarik pada susunan 

non-linear saya ini perlu penempatan yang benar.  

Penyaji 4 – Anggita Damai Safitri   

Kesulitan dalam membangun Skenario SUS ada pada pembuatan time loop 

yang harus sama tetapi menciptakan perbedaan karena alasan-alasan yang 

membuat time loop terus terjadi. Lalu sebab akibat yang membuat tokoh 

kenapa dia ingin melakukan seperti itu, lalu mengapa tokoh utama kembali 

lagi, sulit sih. 

3. Mif arifin - kepada semua penyaji  

Izin bertanya untuk teman-teman penulis, apakah ada diantara teman-teman 

penulis yang memasukkan juga pengalaman pribadi atau sesuatu yang ingin 

dialami tapi tidak memungkinkan terjadi ke dalam skenario. Kalau ada berapa 

persen dan yang mana dalam skenario tersebut?  
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Penyaji 1 – Diah Ayu Wherdini : Untuk pengalaman pribadi tidak ada, tetapi 

dari beberapa orang yang saya ajak cerita itu merupakan pengalaman dari 

mereka dan itu membuat saya ingin menceritakan tentang trauma. 

Penyaji 2 – Neo Kaspara Widyastuti  

Kalau dari saya untuk pengalaman pribadi itu tidak ada yang diterapkan 

didalam skenario, tetapi memang ada keresahan pribadi yang diterapkan disitu 

yaitu saya sering berdiskusi dengan teman-teman sesama perempuan tentang 

pernikahan ternyata banyak teman-teman yang untuk saat ini memutuskan 

untuk tidak menikah dengan berbagai alasan dan latar  belakang. Itu yang 

menarik perhatian saya untuk akhirnya menulis skenario ini.  

Penyaji 3 – Marantika Rizka Prasasti  

Tentu ada pengalaman pribadi dan sesuatu yang ingin saya terapkan di skenario 

namun tidak saya terapkan karena kurangnya dramatisasi cerita. Jadi konflik 

yang terjadi kurang kuat. Tentu saja juga skenario ini terinspirasi dari 

pengalaman pribadi saya dan teman-teman saya yang dimasukkan dalam 

skenario ada sekitar 40% selebihnya merupakan fiksi maksudnya tidak ada dari 

pengalaman pribadi yang menjadi narasumber saya.  

Penyaji 4 – Anggita Damai Safitri   

Di dalam Skenario SUS sendiri tidak ada pengalaman pribadi. Semuanya murni 

fiksi dan karangan, serta karangan. 

4. Amar qadavi - kepada semua penyaji  

Mau tanya, untuk beberapa naskah kayanya tadi ada bahas masa lalu dan masa 

sekarang. Bagaimana penggambaran era pada narasi masing-masing sehinga 

kita tahu perbedaan dari masa lalu dan masa sekarang selain dikasih warna 

seperti punya mba rizka.  

Penyaji 1 – Diah Ayu Wherdini : Untuk membahas masa lalu dan masa 

sekarang bisa dilihat pada tahun masa kecil tokoh, masa remaja toko, masa 

dewasa tokoh. Jadi polanya itu berurutan.  

Penyaji 2 – Neo Kaspara Widyastuti  

Saya sendiri menerapkan itu lewat 3D karakter tokoh utama yang berubah-

ubah. Jadi ada ciri khas tertentu dari setiap usia yang menunjukkan bahwa itu 
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adalah masa lalunya tokoh utama. Dari masa anak-anaknya, puber, remaja, 

kemudian dewasa. Selain dari fisiologinya saya juga membedakannya dari 

psikologisnya, jadi psikologisnya tokoh ini berbeda karena terus berkembang 

dari setiap masa perkembangannya.  

Penyaji 3 – Marantika Rizka Prasasti  

Untuk pembeda dari masa lalu dan masa sekarang tentunya ada dua fokus dari 

saya, yang pertama untuk pembaca dan kedua untuk penonton. Dimana untuk 

pembaca atau filmmaker menjadikan skenario ini sebagai blue print produksi, 

kita sebagai penulis naskah berusaha untuk tidak membingungkan 

filmmakernya. Lalu saya terapkan warna di teks yang menunjukkan perbedaan 

masa, scene heading dengan tahun, lalu untuk pembaca saya menerapkan tiga 

dimensi karakter dan keterangan waktu pada visual saat pergantian masa. 

Menurut saya itu sudah merupakan penanda waktu untuk penonton agar tidak 

terlalu bingung dengan kenon-linearitasan skenario film saya.  

Penyaji 4 – Anggita Damai Safitri   

Di dalam Skenario SUS untuk penggambaran masa lalu dan masa sekarang 

format flashback di scene heading dan ada flashes juga untuk sekilas-kilas 

flashback dalam sekejap. Lalu ada keterangan waktu tanggal, bulan, dan tahun 

sebelum tahun di skenario itu dibahas. 

5. Yeni puspita - kepada penyaji 3  

Halo selamat pagi, sebelumnya saya ucapkan selamat untuk teman-teman 

semuanya. Saya mau bertanya pada rizka, diluar dari unsur dramatik yang 

sudah di share tadi apakah ada unsur dramatik lain yang membangun?  

6. Imer – kepada penyaji 3  

Halo marantika, aku imer mau tanya. Apakah ada perbedaan jika naskah linear 

dan non-linear untuk mendukung unsur dramatik yang marantika mau?  

Penyaji 3 – Marantika Rizka Prasasti  

Memang terdapat perbedaan jika susunan urutan waktu plotnya berbeda antara 

linear dan non-linear. Karena jika plot non-linear yang saya bangun dapat 

membangun unsur dramatik yang lebih banyak dan lebih lengkap, seperti 

curiosity, suspense, surprise dan konflik. Ke-empat-empatnya terwujud dalam 
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skenario saya jika menggunakan konsep non-linear. Sedangkan dengan linier 

hanya beberapa saja yang terwujud dan tidak signifikan. Unsur dramatik yang 

terbangun dalam skenario suspense 2 titik, curiosity ada 11, surprise ada 7, 

konflik batin dan relasional ada 10 titik.  

7. Achmad rifqon – kepada semua penyaji  

Halo selamat pagi, perkenalkan saya koko, mau bertanya buat teman-teman 

yang mengangkat isu mental health. Kaitannya dalam mengidentifikasi 

kejadian masa lalu yang dapat mempengaruhi kehidupan di masa sekarang: ada 

gak sih variabel khusus untuk bisa menentukan bahwa kejadian dalam masa 

lalu yang dialami tergolong sebagai “sumber masalah” yang secara tidak sadar 

menumbuhkan trauma.  

Penyaji 1 – Diah Ayu Wherdini : Untuk penggunaan variabel khusus dalam 

skenario “Sun Flower”, tokoh utama saya dia adalah korban kekerasan dari 

kecil yang dilakukan oleh ayahnya, dia juga merupakan korban pembullyan di 

sekolahmya dan juga dia menjalin hubungan yang toxic dengan pacarnya. 

Kejadian itu sadar atau tidak sadar menumbuhkan trauma di mana saat masa 

kecilnya dia mengalami kekerasan dia berharap di sekolah atau hubungannya 

dengan orang lain akan membaik, tetapi ternyata dia tidak mendapatkan hal 

yang baik saat ibunya belum meninggal. Jadi akhirnya itu yang membuat dia 

trauma lalu membalaskan dendamnya.  

Penyaji 2 – Neo Kaspara Widyastuti  

Untuk pertanyaan yang pertama, saya mempertimbangkan peristiwa penyebab 

perasaan trauma itu dari 3 faktor. Yang pertama biologis, jadi seperti apa 

keadaan otak seseorang individu saat lahir kemudian juga setres itu sebenarnya 

dapat di turunkan oleh seorang ibu lewat tali pusar saat hamil ibunya banyak 

stress itu juga bisa memberikan efek kepada anak yang dikandungnya Ketika 

dewasa nanti. Kemudian juga dari faktor psikologis, jadi bagaimana tumbuh 

dan kembangnya seorang individu selama masa perkambangannya mulai dari 

anak-anak sampai dewasa. Kemudian juga dari fakor sosiokultural, jadi 

bagaimana individu ini di sekolahnya, kemudian ditempat kerjanya, mungkin 

di tempat kuliahnya seperti itu. Untuk tokoh utama yang saya buat sendiri itu 
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dia trauma yang dialami itu juga didukung oleh faktor psikologis, karena masa 

perkembangannya ia tinggal dengan keluarga yang penuh konflik dan tidak 

harmonis. Kemudian juga faktor sosiokultural dimana ketika ia beranjak 

dewasa keluarganya bangkrut sehingga ia harus berkerja keras untuk 

menghidupi dirinya sendiri dan ia juga mengalami banyak peristiwa tidak 

menyenangkan di tempat kerja seperti itu.  

Penyaji 3 – Marantika Rizka Prasasti  

Pada skenario saya ini terdapat variabel-variabel khusus yang menjadi penentu 

bahwa masa lalu menjadi sumber masalah untuk kondisi tokoh di masa 

sekarang, terdapat scene flashback yang dimana pada scene itu adalah adegan 

kekerasan yang pernah alami dan saksikan dalam keluarganya. Hal itu muncul 

ketika ia menjalin hubungan dengan laki-laki terutama saat ia dilamar oleh 

kekasihnya itu. Di titik itulah yang menjadikan trauma nya semakin jelas 

karena flashback, dan trauma tersebut termanifestasikan dengan ketakutannya 

akan pernikahan. Semoga terjawab.  

Penyaji 4 – Anggita Damai Safitri   

Isu mental heatlh sendiri kalo di dalam skenario SUS tidak terlalu dijabarkan 

tentang Ibu dari tokoh utama ini, hanya ada dalam dialog yang menjelaskan 

bahwa Ibu itu trauma. 

8. Tinneke sysna – kepada semua penyaji 

Sebelumnya selamat kepada kakak-kakak semuanya. Saya mau bertanya, 

berapa lama proses membuat skenario ini dari penemuan ide, riset sampai 

menjadi naskah final? Terima kasih.  

Penyaji 1 – Diah Ayu Wherdini : Proses yang saya jalani itu mulai dari tahun 

2021 diawal semester 8 sudah mulai riset dan membuat ide sampai benar-benar 

jadi skenario itu dengan revisi yang panjang dan berulang kali, kurang lebih 1 

tahun sampai 2022 ini.  

Penyaji 2 – Neo Kaspara Widyastuti  

Untuk pertanyaan berikutnya dari Mbak Inneke, untuk proses pembuatan 

skenario sendiri pertama kali muncul ide itu di tahun 2020, namun riset 
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mendalamnya itu baru saya mulai sekitar pertengahan 2021 dan untuk 

keseluruhan proses hingga skenario jadi itu sekitar kurang lebih satu tahun.  

Penyaji 3 – Marantika Rizka Prasasti  

Kalau dari ide sudah dari tahun (waktu seminar awal) mungkin 2019. Untuk 

mendalami riset di mulai dari 1,5 tahun yang lalu mungkin tepatnya setelah 

pandemi dan saya susun sesuai konsep dan melalui revisi yang panjang 

tentunya hingga menjadi naskah final.  

Penyaji 4 – Anggita Damai Safitri   

Sekitar dari tahun 2020, ada 3x pergantian cerita memakai konsep time loop. 

Lalu ada perubahan banyak karakter dengan tujuan-tujuannya juga. Jadi sekitar 

2 tahunan untuk pembuatan skenario Sus ini sendiri. 

9. Samuel bonardo – kepada semua penyaji 

Halo, mau tanya. Menurut pengalaman kakak-kakak, lebih baik bikin buku 

panduan dulu atau langsung menulis naskah dulu ya?  

Penyaji 1 – Diah Ayu Wherdini : Kalau menurut pengalaman pribadi saya, 

saya lebih dulu nulis naskah karena saat aku menulis naskah lalu menjabarkan 

itu bisa ada muncul ide-ide misal ada tambahan mau karakter atau setting yang 

ditambah. Baru ke buku panduan yang lebih detail, karena lebih nyaman ke 

naskah dulu atau treatment dulu.  

Penyaji 2 – Neo Kaspara Widyastuti  

Dalam menulis skenario itu saya awali dengan buku panduan dulu karena untuk 

meminimalisir diri saya sendiri takutnya penceritaan itu jadi berubah-ubah atau 

melebar, karena kan seringkali penulis naskah itu kebanyakan ide gitu, jadi 

takutnya kalau ada bagian-bagian yang justru tidak sesuai dengan konsep awal. 

Dari pengalaman pribadi saya lebih senang menulis buku panduan dulu.  

Penyaji 3 – Marantika Rizka Prasasti  

Buku panduan didalamnya ada rancangannya, tiga karakter, premis, sinopsis. 

Rancangan itu dulu baru kita menyusun naskahnya. Untuk teknis penulisan 

buku panduan bisa dilakukan setelah menulis naskah. Terimakasih.  
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Penyaji 4 – Anggita Damai Safitri   

Dari pengalaman sendiri lebih baik menulis intinya dulu mau cerita dan konsep 

apa, tapi kalau misalkan buku panduan atau menulis naskah itu kayaknya lebih 

baik naskah dulu supaya lebih mudah untuk menjabarkan di buku panduan.  
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Narasumber: dr. Silvia Detri Elvira Sp.KJ 

Sumber: Rekaman Video DAA I TV berjudul “Akibat Trauma Masa Kecil” 

yang diunggal pada youtube channel tanggal 5 November 2019 

Trauma Psikologis itu sebenarnya apa? 

Trauma psikologis adalah suatu kejadian yang tidak mengenakkan atau menakutkan 

atau membuat seorang anak itu sangat terganggu yang tidak terduga-duga, yang 

nanti di masa dewasanya bisa mengganggu atau mempengaruhi kondisi jiwanya. 

Apakah ada rentang-rentang di usia berapa atau contoh kejadiannya seperti 

apa? 

Jadi sebetulnya kejadiannya bisa umur berapa aja, dari kecil sekali sampai usia 

sebelum seseorang itu datang berobat itu disebut trauma sebelum. Tapi kalau masa 

kecil mungkin yang paling bermakna ya balita, atau pas usia anak sekolah ya di 

bawah dua belas tahun. 

Apakah hal-hal sederhana lebih mudah menjadi trauma pada anak kecil dari 

pada yang lebih dewasa? Adakah penjelasan secara psikologis? 

Iya ada ya, jadi anak-anak itu kan dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangannya memerlukan perhatian, kasih sayang, namun bukan hanya 

perhatian dan kasih sayang, tapi juga latihan untuk kecewa, latihan untuk berjuang 

ya, struggle seperti itu. Namun biasanya seorang ibu atau ayah itu biasanya sih tahu  

ya seberapa dia harus memarahianaknya, kapan anak ini hars ditegur, seperti itu. 

Nah kalau yang tadi di sebut trauma itu tidak diduga-duga, misalnya masih balita 

kemudian di sekolah, ia mainannya direbut sama temennya atau dia dipukul atau 

dikucilkan, dia nggak diajak maen, itu kan dia menjadi sedih ya takut seperti itu. 

Kalau anaknya itu ekspresif, verbal dia akan cerita dengan ibunya, itu lebih 

membantu ya dari pada anak yang diem aja nggak bilang siapa-siapa. Nah Itu 

akibatnya lebih bisa mengendap, dan itu timbulnya saat dewasa, kalau dia ada 

problem berat, dia stres dalam pekerjaan, dalam perkawinan, bisa muncul trauma 

yang  dulu itu. 

Apa dampak dari trauma psikologis di masa kecil? 

Mungkin kita bahas dulu, ada orang yang bisa kena dampak ada yang enggak kan 

ya. Itu ada tiga faktor yang menentukan. Nomor satu faktor biologi, yang kedua 

faktor psikologis, yang ketiga faktor sosiokultural, spiritual. Yang pertama itu 
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faktor biologis, bagaimana kita lahir ke dunia kita belum punya badan seperti ini ya 

kan, otaknya sudah seperti itu didapat dari keturunan biasanya, genetik.  Atau pada 

waktu ibu seseorang itu mengandung, dia mengalami stres ibunya, depresi. 

Biasanya kesedihan atau kecemasan itu dialirkan  lewat tali pusar dan anaknya akan 

kena dampaknya. Artinya nanti pada waktu dia lahir bisa terkena. Jadi kita harus 

kasih tahu pada ibu-ibu yang hamil itu harus hati-hati sekali. 

Yang kedua faktor psikologis itu bagaimana seorang anak mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangannya di rumah. Jadi terumata bagaimana ibu dan 

ayahnya itu memperlakukan dari tahap ke tahap. Dari waktu bayi gimana, balita 

gimana, usia anak sekolah 6 sampai 12 tahun gimana, remaja bagaimana. Jadi hal 

yang terjadi waktu kecil itu akan berurut terus sampai besar. Kadang persepsi orang 

tua yang baik pun. Orang tua kan kebanyakan pasti memberikan yang terbaik lah 

ya. Cuman seringkali persepsi anak yang mungkin keliru karena kemampuan 

berpikirnya masih terbatas.  

Yang ketiga faktor lingkungan atau sosiokultural, itu gimana dia di sekolah, di 

pekerjaan, di tempat kuliah itu bisa mencetuskan hal yang tadi biologis dan 

psikologi. Jadi kalau hanya satu faktor biasanya tidak muncul ke permukaan. 

Gangguan kejiwaan seperti apa yang biasanya timbul? 

Banyak. Sebetulnya gangguan kejiwaan atau gangguan jiwa ini kalau menurut 

international clasification atau klasifikasi internasional itu banyak banget ya dari  

yang disebut f0 gangguan organi sampai f9 tu gangguan yang dimulai dari masa 

anak. Jadi memang ada yang dimulai setelah trauma itu , anak itu langsung mulai 

mengalami gangguan. Tapi kebanyakan setelah dewasa. Bentuknya bisa kemudian 

anak itu nanti menjadi orang yang rentan, kemudian menjadi penyalah guna zat, 

atau dia menjadi sangat rapuh, jadi gangguan jiwa berat yang bipolar atau 

skizofrenia bisa, atau depresi, atau bisa gangguan cemas ya, fobia, gangguan panik, 

atau dia bisa hipokondriasis, kayaknya sakit semuanya pas diperiksa semuanya 

nggak ada apa-apa gitu. Besok sakit perut, besok lagi sakit kepala, seperti itu. Jadi 

bentuknya bisa beda-beda.  
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Namun kalau trauma psikologisnya itu berupa malapetaka. Artinya mislanya banjir, 

gunung meletus, atau perkosaan, itu bisa mengalami PTSD ya, Post-Traumatic 

Stress disorder.  
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